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Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang memiliki UMKM
cukup besar. Selama satu tahun pandemi 2019-2020, jumlah UMKM
terus mengalami peningkatan sebesar 1058 UMKM dalam setahun. Hal
ini mendorong upaya untuk meningkatkan perluasan pasar melalui
pelatihan digital. Pelatihan digital akan memudahkan UMKM dalam
menaikkan tingkat permintaan produk yang dihasilkan. pelatihan
digital yang akan dilakukan pada masyarakat pengrajin tapis di Negeri
Katon, Pesawaran diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan
juga keterampilan pengrajin dalam menggunakan aplikasi digital
seperti media sosial dan juga marketplace sebagai upaya meningkatkan
penjualan produk. Metode yang dipilih dalam upaya meningkatkan
daya saing pelaku UMKM adalah metode PLA (Participatory Learning
and Action) yang dilakukan dengan pembelajaran kepada masyarakat
secara patisipatif atau melibatkan masyarakat dalam segala kegiatan
pemberdayaan yang akan dilakukan. Pelatihan dilakukan secara berkala
kepada semua anggota kelompok yang ada di UMKM Tapis Desa
Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Sejumlah 83% responden menilai
konten penjualan sebagai konten yang informatif , 17% menilai konten
sebagai sesuatu yang biasa saja. Mayoritas responden yaitu sebanyak
63% yang menilai produk yang dihasilkan tergolong baik dan 3%
lainnya menilai produk yang dihasilkan kurang bagus. Sebanyak 68%
responden tertarik untuk membeli produk tapis, 3% lainnya merasa
tidak tertarik.
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1. Pendahuluan

UMKM merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian
negara dan juga pendapatan domestik (Permana, 2017). UMKM berperan penting untuk
mengembangkan sektor ekonomi nasional dan juga memberikan peluang untuk lapangan pekerjaan
(Azizah et al., 2020). Masa pandemi yang berlangsung selama ini telah menjadikan UMKM sebagai
salah satu sektor yang cukup berperan dalam kebangkitan usaha masyarakat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Adanya pandemi juga tidak dipungkiri bahwa telah memengaruhi proses transaksi jual beli
di masyarakat. Hal ini harus ditangani dengan baik agar mampu meningkatkan perekonomian di
masyarakat.

Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang memiliki UMKM cukup besar. Selama satu
tahun pandemi 2019-2020, jumlah UMKM terus mengalami peningkatan sebesar 1058 UMKM dalam
setahun. Saat ini jumlah UMKM di Pesawaran yang tercatat adalah 8747 UMKM. Pandemi
mengakibatkan 73% UMKM mengalami dampak negatif. UMKM unggulan Kabupaten Pesawaran
adalah kerajinan tapis yang telah mengalami penurunan permintaan pasar sebesar 70% (Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Pesawaran, 2020).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan penjualan produk UMKM
kerajinan tapis adalah dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi berupa media sosial dan
marketplace sebagai E-commers. Menurut Weber (2009) media sosial merupakan sarana yang efektif
untuk membantu penjualan suatu produk melalui komunikasi dua arah kepada pembeli. Salah satu
media sosial yang dapat digunakan untuk menjual suatu produk adalah Instagram. Prihatiningsih
(2017) menyebutkan bahwa Instagram dapat memungkinkan pemakai aplikasi untuk menggunakan
filter dalam pencarian barang serta disebarluaskan dalam media sosial. Sedangkan E-commerce
menurut Karmawan (2010) merupakan alat jual beli yang melalui jaringan internet dan memerlukan
sedikit biaya bagi konsumen maupun penjual. Hendriadi et al. (2019) juga menuturkan bahwa
pemanfaatan pemasaran secara digital menjadikan biaya serta waktu untuk pemasaran lebih efektif.
Kala’lembang (2017) berpendapat bahwa penggunaan marketplace akan menguntungkan bagi
pengusaha yang akan memulai usahanya dalam hal promosi.

Masyarakat pengrajin tapis di Pesawaran sebelumnya melakukan penjualan produk secara
tradisional. Jauhari (2010) menyatakan bahwa pemasaran produk dengan memanfaatkan media sosial
dan lapak jual beli online akan meningkatan pangsa pasar dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini
mendorong upaya untuk meningkatkan perluasan pasar melalui pelatihan digital. Pelatihan digital akan
memudahkan UMKM dalam menaikkan tingkat permintaan produk yang dihasilkan (Hendiradi et al.,
2019). Pelatihan digital dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam mengelola pasar
secara digital, sehingga masyarakat berkesempatan untuk menambah wawasannya mengenai aplikasi
digital (Purnomo, 2020). Adanya pelatihan digital akan membantu peserta pelatihan dalam
menggunakan data statistik penjualan sebagai bentuk dari inovasi yang telah diberikan pada toko
online, hal ini tentu memotivasi masyarakat untuk terus melakukan inovasi terhadap produk maupun
konten penjualan pada toko (Pramudita et al., 2022).

Oleh karena itu, pelatihan digital yang akan dilakukan pada masyarakat pengrajin tapis di Negeri
Katon, Pesawaran diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilan pengrajin
dalam menggunakan aplikasi digital seperti media sosial dan juga marketplace sebagai upaya
meningkatkan penjualan produk.

2. Metode dan Pendekatan

Metode yang dipilih dalam upaya meningkatkan daya saing pelaku UMKM adalah metode PLA
(Participatory Learning and Action) yang dilakukan dengan pembelajaran kepada masyarakat secara
patisipatif atau melibatkan masyarakat dalam segala kegiatan pemberdayaan yang akan dilakukan.
Menurut Silmi (2017) penggunaan PLA dapat memberikan solusi dengan pendekatan kepada
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masyarakat melalui komunikasi untuk menjadikan masyarakat lebih berdaya. Darmawan et al. (2020)
menyebutkan bahwa PLA dilakukan melalui kegiatan ceramah, diskusi dan lainnnya. Kegiatan PLA
fokus terhadap kemampuan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan serta evaluasi sebagai
bentuk dari proses pembelajarannya. Metode PLA meliputi pembelajaran suatu permasalahan,
pengelolaan, pemeliharaan yang kemudian dilakukan dengan kegiatan yang sesuai dengan bahan
pembelajaran tersebut. Praktik penggunaan PLA diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada
pengetahuan serta keterampilan peserta PLA untuk menggunakan teknologi dalam mengembangkan
bisnis di Industri 4.0 dengan melakukan promosi sebagai bentuk pemasaran di media sosial. Kegiatan
pemberdayaan dengan PLA yang akan dilakukan di Desa Negari Katon, Pesawaran antara lain yaitu :

1. Prakegiatan dan Survei Lokasi.

Tim melakukan survei ke daerah Desa Negeri Katon, Pesawaran dan desa ini merupakan sentra
penghasil kerajinan Tapis atau UMKM Tapis. Tim juga melakukan persiapan kegiatan berupa survei
pendahuluan, yaitu berkoordinasi dengan Ketua UMKM, dan pihak terkait pelatihan digitalisasi.

2. Sosialisasi Kegiatan dan pelatihan

Tim pelatihan digitalisasi melakukan sosialisasi mengenai digitalisasi dan pengoptimalan daya saing
dalam kegiatan UMKM Tapis yang dilakukan di pusat pengrajin atau UMKM Tapis, Desa Negeri
Katon, Kabupaten Pesawaran. Pelatihan dilakukan secara berkala kepada semua anggota kelompok
yang ada di UMKM Tapis Desa Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Perkembangan UMKM Tapis yang terdapat di Negeri Katon adalah hasil kerja keras ibu-ibu
pembuat kerajinan Tapis yang dilakukan secara manual dengan peralatan tradisional dan jumlah yang
sedikit. Terdapat sekitar 200 pengrajin Tapis yang telah berupaya mengembangan produk UMKM
Tapis hingga sampai ke masyarakat melalui Galeri Tapis. Pengrajin Tapis mengandalkan keuangan
pribadi untuk mendapatkan modal usaha.
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Gambar 1. Hasil kerajinan tapis yang dip;sarkan

Pemberdayaan yang dilakukan pada pengrajin Tapis dimulai dengan bimbingan mengenai
penggunaan media sosial dan marketplace sebagai alat untuk memasarkan hasil kerajinan. Marketplace
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yang akan digunakan untuk pemasaran berupa aplikasi Tokopedia, Shopee dan lainnya. Selain itu, para
pengrajin tapis juga diberikan bimbingan dalam penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook
dan lainnya untuk memasarkan produk tapis buatannya. Pengrajin tapis sebagai peserta pelatihan
dibimbing untuk melakukan pendaftaran pada akun media sosial dan juga marketplace. Pelatihan yang
diberikan juga membantu peserta untuk melakukan pembuatan email hingga dapat membuat akun pada
media sosial dan juga marketplace untuk kemudian melakukan promosi terhadap produk buatannya.
Menurut Teo (2006) marketplace dipilih karena memiliki jangkauan yang cukup luas serta
membutuhkan sedikit biaya serta memberikan kemudahan dalam mengakses informasi produk.

Salah satu marketplace yang dipilih untuk memasarkan produk tapis pada pelatihan ini adalah
Tokopedia. Sebagai marketplace yang mampu menjangkau masyarakat secara luas Tokopedia
memiliki fitur tertentu dalam menawarkan barang, selain itu pendaftaran marketplace ini cukup
mudah. Peserta pelatihan bisa dengan mudah dibimbing melakukan pendaftaran dengan
mencantumkan nama toko, nomor atau email yang sudah dibuat sebelumnya dan juga informasi
pribadi lainnya. Peserta selanjutnya melakukan proses verifikasi email atau nomor handphone. Setelah
menyelesaikan pendaftaran, tampilan dari marketplace ditunjukkan oleh Gambar 2, yang menandakan
bahwa produk tapis sudah dapat dilihat oleh pengguna akun lainnya.

tokopedia

aksesoris kain tapis Bampung baju adat nusantara

Rpl75.000
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Gambar 2. llustrasi tampilan produk yang dipasarkan di marketplace.

Selain marketplace, peserta pelatihan juga dibimbing untuk menggunakan media sosial sebagai
sarana menjual produk tapis buatannya. Salah satu media sosial yang digunakan adalah Instagram yang
memiliki fitur berupa gambar dan video yang dapat digunakan sebagai sarana untuk pemasaran
produk. Menurut Pramudita et al. (2022) fitur berupa foto dan deskripsi yang ditampilkan pada media
sosial akan memudahkan pembeli untuk memperoleh gambaran produk yang informatif dan detail.
Dalam memasarkan produk di Instagram perlu nilai tambah yaitu jumlah pengikut. Jumlah pengikut
yang besar akan memudahkan proses penjualan di Instagram. Pelatihan digital yang dilakukan
membimbing peserta untuk membuat akun Instagram. Kegiatan pembuatan akun dimulai dari cara
pengunduhan aplikasi melalui handphone. Peserta pelatihan diajarkan untuk mendaftarkan akun mulai
dari pengisisan nama, email dan informasi pribadi lainnya untuk memenuhi syarat pengguna
Instagram. Selain Instagram, peserta pelatihan juga diajarkan untuk memasarkan hasilkerajinannya
melalui Facebook. Tata cara pendaftaran akun pada Instagram dan Facebook tergolong tidak jauh
berbeda, sehingga peserta pelatihan dnegan mudah untuk melakukan proses pembuatan akun. Apabila
dibandingkan dengan Instagram, media sosial berupa Facebook lebih banyak memuat konten dengan
tulisan, sehingga peserta pelatihan perlu mengasah kemampuan copywriting untuk memasarkan produk
kerajinan tapis melalui Facebook.

Pelatihan digital yang dilakukan juga membantu pengrajin tapis untuk memanfaatkan aplikasi
Whatsapp yang mulanya hanya sebagai media komunikasi menjadi alat pemasaran produk
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kerajinannya. Fitur Whatsapp memberikan kemudahan antara penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi secara tertutup. Selain itu, fitur Whatsapp berupa grup akan memudahkan penjual
menjangkau pecinta kerajinan tapis dengan lebih intens. Penjual dapat membagikan hasil kerajinan
tapis yang terbaru melalui grup Whatsapp.

Pelaksanaan pelatihan digital yang dilakukan kemudian dievaluasi terhadap konten yang
ditawarkan oleh masing-masing peserta pelatihan di marketplace maupun media sosial. Evaluasi
dilakukan dengan cara memberi penilaian terhadap konten yang ditampilkan, nilai yang besar akan
memberi gambaran terhadap respon dari kegiatan penjualan yang akan dilakukan oleh pengrajin tapis.
Setiap konten yang dievaluasi juga akan diberi masukan untuk meningkatkan cara pengrajin dalam
menjual produk kerajinannya di marketplace. Hal-hal yang dinilai dalam konten seperti pesan yang
disampaikan kepada pembeli supaya lebih informatif dan semakin meningkatkan daya beli pengunjung
toko online. Sejumlah 83% responden menilai konten penjualan sebagai konten yang informatif , 17%
menilai konten sebagai sesuatu yang biasa saja sehingga tidak ada responden yang menilai bahwa
konten penjualannya tidak informatif. Selain itu, terdapat penjual yang memberikan informasi
produknya secara detail, hal ini dinilai oleh 69% responden.

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan, konten penjualan dan juga produk yang ditampilkan
pada marketplace dan media sosial memiliki kualitas yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh respon
penilaian mayoritas responden sebanyak 63% yang menilai produk yang dihasilkan tergolong baik,
34% responden menilai produk secara netral dan 3% lainnya menilai produk yang dihasilkan kurang
bagus. Indikator penilaian lainnya adalah ketertarikan responden terhadap produk yang dihasilkan, hal
ini memberi gambaran bahwa responden memiliki minat terhadap produk tapis yang dihasilkan.
Sebanyak 86% responden merasa tertarik terhadap produk kerajinan tapis yang dipasarkan melalui
marketplace dan media sosial, 14% responden lainnya menilai produk kerajinan tapis secara netral.
Keseluruhan konten maupun produk yang dihasilkan menjadikan responden berkeinginan untuk
membeli produk tapis. Sebanyak 68% responden tertarik untuk membeli produk tapis, 3% lainnya
merasa tidak tertarik dan 29% bersikap netral untuk membeli produk tapis yang ditawarkan melalui
marketplace dan media sosial.

Pelatihan digital yang dilakukan akan menjadi patokan dalam melanjutkan penjualan secara
online. Adanya pelatihan digital menumbuhkan motivasi masyarakat untuk mencari lebih banyak
tentang fitur yang diberikan pada media sosial dan juga marketplace sehingga pelatihan yang diberkan
dapat menjadikan masyarakat lebih inisiatif untuk menggali informasi tentang aplikasi digital yang
telah diajarkan. Perbedaan penilaian dari masing-masing responden merupakan gambaran dari
kemampuan peserta pelatihan dalam membuat konten penjualannya. Semakin besar penilaian
responden untuk memiliki ketertarikan terhadap produk yang dihasilkan menjadi cerminan bahwa
konten yang ditampilkan di marketplace maupun media sosial sudah mampu menjangkau pasar dengan
baik. Besarnya penilaian responden juga memberikan gambaran bahwa peserta pelatihan mampu
mengadopsi teknologi yang diberikan dengan cukup baik.

4. Kesimpulan dan Saran

Pengabdian masyaraat secara PLA untuk meningkatkan penjualan tapis di Negara Katon
Pesawaran melalui pelatihan digital memberikan dampak postif berupa pengetahuan serta keterampilan
baru bagi masyarakat dalam mengelola marketplace dan media sosial. Sejumlah 83% responden
menilai konten penjualan sebagai konten yang informatif , 17% menilai konten sebagai sesuatu yang
biasa saja. Mayoritas responden yaitu sebanyak 63% yang menilai produk yang dihasilkan tergolong
baik dan 3% lainnya menilai produk yang dihasilkan kurang bagus. Sebanyak 68% responden tertarik
untuk membeli produk tapis, 3% lainnya merasa tidak tertarik. Kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui pelatihan digital diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan serta pemberian fasilitas
berupa penyediaan jaringan internet yang memadai.
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